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Abstract  

The istudy iwas iconducted ito idetermine iwhether ithere iis ian ieffect iof iusing ithe iguided ifinding 

imethod ion ithe iscience iability iof ichildren iaged i5-6 iyears iin iKindergarten. iThe imethod iused iin 

ithis istudy iis ia iquantitative iQuasi iexperimental idesign i(quasi-experimental). iSampling iin ithis 

istudy iused ia ipurposive isampling itechnique iwhich iconsisted iof itwo igroups, inamely ithe 

iexperimental iclass iand ithe icontrol iclass. iData icollection itechniques iin ithe iform iof igiving ipretest 

iand iposttest ito idetermine ithe iability ibefore iand iafter ibeing igiven idifferent itreatment iin ieach 

igroup. iAnalysis iof ithe idata iused ito isee ithe ieffect iof ithe imethod iusing ithe iPrerequisite iTest, 

inamely ithe idata inormality itest iand ithe idata ihomogeneity itest iwith ia isignificance ilevel iof i0.05 

iand ithe it-test, iwhich iis ia iparametric istatistical itest iusing ia ipaired isample itest ibecause ithe idata 

iis ipaired. iThe iresults iof idata ianalysis ishowed ithat ithere iwere idifferences iin ithe iaverage ivalue 

iof ithe iscience iability iof ichildren iaged i5-6 iyears ibefore iand iafter ibeing igiven itreatment, ithe iSig 

ivalue iwas iobtained. i(2-tailed) i0.000 i< i0.05. iThus, iit ican ibe iconcluded ithat ithere iis ia isignificant 

ieffect ion ithe iuse iof ithe iguided ifinding imethod ion ithe iscience iability iof ichildren iaged i5-6 

iyears iin iKindergarten. 

Keywords: discovery guided learning, child's science ability, a children 5-6 years. 

 

Abstrak  

Penelitian dilakukan guna mengetahui apakah ada pengaruh  pemakaian metode temuan terbimbing 

kepada kemampuan sains anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak. Metode yang dipakai pada 

penelitian ini yakni kuantitatif Quasi experimental Desain (eksperimen semu). Pengambilan sampel untuk 

penelitian memakai teknik purposive sampling yang terbagi jadi dua kelompok yakni kelas eksperimen 

serta kelas kontrol. Teknik pengumpulan data berupa pemberian pretest dan posttest guna mengetahui 

kemampuan sebelum serta sesudah diberikan perlakuan berbeda pada masing-masing kelompok. Analisis 

data yang dipakai guna melihat pengaruh metode memakai Uji Prasyarat yakni uji normalitas data serta uji 

homogenitas data dengan taraf signifikansi 0,05 dan Uji-t yaitu uji statistic parametric menggunakan 

paired sample test karena data berpasangan. Hasil analisis data terdapat perbedaan nilai rata-rata pada 

kemampuan sains anak usia 5-6 tahun sebelum serta sesudah diberikan perlakuan didapat nilai Sig. (2-

tailed) 0,000 < 0,05. Maka dari itu bisa dikatakan jika ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan 

metode temuan terbimbing  kepada kemampuan sains anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak. 

   

Kata Kunci: metode temuan terbimbing, kemampuan sains anak, anak usia 5-6 tahun. 

  
 

A. PENDAHULUAN  

    Pendidikan yakni suatu bentuk usaha 

peningkatan sumber daya manusia 

(SDM) dalam kurun waktu jangka 

panjang yang bersifat dinamis dan 

berkelanjutan untuk keberlangsungan 

kemajuan manusia di dunia yang dapat 

dilaksanakan melalui pembelajaran. Di 

Indonesia pendidikan anak usia dini 

dilakukan dalam bentuk pendidikan 

formal, non formal, dan/atau informal. 

Pendidikan anak usia dini berbentuk 

formal adalah Taman Kanak-kanak (TK), 

Raudhatul Athfal (RA), atau wujud lain 

yang setingkat. PAUD dalam bentuk 

pendidikan non formal yakni Kelompok 
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Bermain (KB), Taman Penitipan Anak 

(TPA), serta bentuk lain yang setingkat. 

Pendidikan pada anak usia dini dalam 

bentuk pendidikan informal adalah 

pendidikan keluarga atau pendidikan 

yang dijalankan oleh lingkungan (Asiah, 

2012). Pendidikan Anak Usia Dini 

memfasilitasi pertumbuhan serta 

perkembangan anak dengan utuh serta 

menekankan terhadap pengembangan 

semua aspek kepribadian anak yang 

berguna sebagai alat penghubung antara 

lingkungan keluarga terhadap masyarakat 

yang lebih luas berupa sekolah dasar atau  

bentuk lainnya sehinga pendidikan bagi 

anak usia dini terutama di Taman Kanak-

Kanak perlu menawarkan sejumlah 

kegiatan yang bisa mengembangkan 

banyak aspek keterampilan anak 

(Nurhayati, 2018). 

 Anak iusia idini iberdasarkan 

iNational iAssociotion ifor iThe 

iEducation iYoung iChildren i(NAEYC) 

iyakni ianak iyang iada idalam iinterval 

iumur inol ihingga idelapan itahun. 

iKetika imasa iini ilazim idinamakan 

imasa ikeemasan iatau igolden iage iyang 

imerupakan iperiode iyang isangat 

ipenting ibagi ipertumbuhan iserta 

iperkembangan ianak. iMasa igolden iage 

ipertumbuhan iserta iperkembangan iotak 

ianak iberkembang idengan icepat idan 

itidak idapat iterulang ikembali isehingga 

iperiode ibutuh iperhatian ilebih idimana 

imasa iini ianak imulai ipeka iatau 

isensistif iguna imenerima isejumlah 

iusaha ipengembangan ipada 

ipematangan ifungsi-fungsi ifisik iserta 

ipsikis iyang isiap imerespon istimulasi 

i(rangsangan) iyang idiberikan ioleh 

ilingkungan. i iKarakteristik iAnak iusia 

idini idiantaranya imempunyai irasa 

iingin itahu iyang itinggi, iaktif, ibanyak 

ibertanya idan isenang ibereksplorasi 

idengan ilingkungan isekitarnya. iOleh 

isebab iitu, ipendidikan ibagi ianak iusia 

idini ibutuh idiperhatikan iguna 

imemaksimalkan isemua ipotensi iyang 

idipunyai ianak isupaya itidak iterjadi 

ikegagalan ipada imasa iini, iapabila 

iterjadi ikegagalan idi imasa iini imaka 

iakan iberpengaruh iterhadap 

ipertumbuhan iserta iperkembangan ianak 

iberikutnya (Dewi et al., 2019). 

  Sejalan dengan pendapat di atas, 

(Fita, 2014) berpendapat bahwa Anak 

usia dini yakni sosok seseorang yang 

tengah mengalami fase perkembangan 

yang sangat signifikan atau disebut 

dengan periode emas. Taman Kanak-

kanak (TK) merupakan tempat guna 

mengembangkan seluruh aspek 

perkembangan anak dengan cara 

sejumlah jenis kegiatan yang diberikan 

guru. Tetapi pada umumnya anak belum 

mampu mengerti juga memahami apa 

yang wajib dilakukan serta dijalankan di 

lingkungan alhasil dibutuhkan 

pembelajaran konsep pada anak sejak 

dini. Mengenalkan konsep-kosep sains 

sederhana merupakan salah satu bentuk 

pengoptimalan pengembangan aspek 

kognitif anak yang menstimulasi anak 

untuk berpikir aktif dan kritis alhasil anak 

bisa memahami serta mampu melakukan  

apa yang dilakukan orang lain. 

      Menurut (Prasetyo, 2017) 

pendidikan anak usia dini pada 

pembelajaran sains dilakukan dengan 

pendekatan terpadu dimana anak-anak 

ketika waktu sedang berpikir serta 

membangun pemahaman dasar mengenai 

dunia melalui rangkaian kegiatan belajar 

yang menyenangkan, guna  menstimulasi 

anak menelusuri lingkungan mereka serta 

merefleksikan hasil pengamatan juga 

penemuan mereka. Anak bereksplorasi 

terhadap benda-benda yang terdapat 

dilingkungannya, baik benda hidup 

ataupun benda mati merupakan bentuk 

kegiatan sains yang dapat dilakukan 

anak. Anak belajar mendapatkan gejala 
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benda serta gejala peristiwa dari benda-

benda itu. Anak dilatih guna mengaitkan 

sebab akibat dari sebuah perlakuan 

melalui percobaan sederhana merupakan 

salah satu bentuk mengaplikasikan proses 

sains bagi anak, sehingga kegiatan ini 

dapat melatih anak berpikir logis serta 

rasional. 

    Berdasarkan fenomena di atas, 

peneliti mencoba menerapkan suatu  

metode pembelajaran yang di harapkan 

mampu meningkatkan kemampuan sains 

anak dengan cara mengikutsertakan  anak 

dengan  langsung pada aktivitas 

pembelajaran, alhasil anak diberi 

kesempatan untuk membangun 

pengetahuan melalui pengalamannnya 

sendiri. Peneliti ingin mencoba 

menerapkan motode pembelajaran 

temuan terbimbing yang bisa dilakukan 

saat pembelajaran pengenalan warna. 

Disana kemampuan sains anak diasah 

contohnya kemampuan pemecahan 

masalah saat mencampurkan warna, 

warna apa yang akan terbentuk saat 

mencampukan warna. Begitu juga 

kemampuan mengingat dan kreativitas 

anak juga dikembangkan. Dengan 

penerapan metode temuan  terbimbing 

anak belajar dengan menyenangkan 

sehingga hasil belajar anak yang 

dihasilkan maksimal. 

      Menurut Jacobsen (dalam Fita, 

2014) metode temuan terbimbing yakni 

sebuah metode pembelajaran yang 

didesain guna memberikan konsep-

konsep, serta hubungan antar konsep. 

Dalam pembelajaran penemuan 

terbimbing, susunan (structure) dan 

bimbingan (guidance) masih perlu 

diberikan guru untuk melihat apakah 

abstrasi (proses data) yang tengah 

dipelajari telah tepat serta lengkap. 

Maksudnya ialah pada penerapan metode 

temuan terbimbing guru masih perlu 

memberikan arahan atau bimbingan pada 

anak saat proses pembelajaran khususnya 

dalam pembelajaran sains. Saat proses 

pembelajaran berlangsung guru 

menerangkan alat serta bahan-bahan yang 

digunakan, langkah-langkah kegiatan 

yang dilakukan serta hasil atau produk 

yang diperoleh dari kegiatan tersebut. 

 Menurut iWolfinger ikegiatan 

isains iyang ibisa idilakukan ianak iusia 

idini idi iantaranya itentang igerak, 

imengenal isifat ibenda icair, ikonsep 

itenggelam idan iterapung, ibermain 

ibayang-bayang, ibermain igelembung 

isabun, imengetahui itimbangan iatau 

ineraca, imencampur iwarna iserta izat, 

imengenal ibenda-benda ilenting, 

ibermain idengan iudara, imengadakan 

ipercobaan isederhana, ibermain idengan 

ibunyi, i ibermain imagnet, imengenal 

iapi iserta ipembakaran, imengenal ies, 

ibermain ipasir, ibermain imagnet 

(Amalia et al., 2018).  

 Hasil observasi yang diadakan oleh 

peneliti di Taman Kanak-kanak Harapan 

Kami dimana peneliti menemukan 

masalah pada anak di kelas B adalah  

kemampuan  sains anak rendah. Hal itu 

dapat dilihat pada saat peneliti 

menggunakan RPPH dengan tema 

kebutuhanku, terlihat bahwa tidak semua 

anak mampu menyebutkan dengan benar 

saat ditanya bagaimana rasa dari kopi, 

gula, garam dan sambal serta tidak semua 

anak mampu menyebutkan dengan benar 

bagaimana tektur dan warnanya. Apalagi 

ketika anak hanya menyimak peneliti 

ketika peneliti membuat macam-macam 

minuman tersebut, sebagian anak 

kelihatan bingung harus menjawab apa 

ketika di tanya  peneliti. Peneliti 

berbendapat bahwa hal tersebut terjadi 

dikarenakan guru tidak memberi 

kesempatan pada anak untuk 

mencobakan langsung bagaimana cara 
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membuat minuman tetapi anak hanya 

menyimak. Kalau diterapkan seperti ini 

proses pembelajaran tidak berpusat pada 

anak, melainkan didominasi oleh guru 

dengan penggunaan metode yang kurang 

tepat. Kegiatan pembelajaran seperti ini 

mengakibatkan rendahnya kemampuan 

anak dalam membangun pengetahuannya 

melalui pengamatan langsung sehingga 

kemampuan anak tidak berkembang 

dengan optimal. Sementara suatu 

pendekatan pada pembelajaran anak usia 

dini adalah anak belajar melaui sensori 

serta panca inderanya. contohnya anak 

mendapat pengetahuan lewat sensorinya, 

misalnya lewat bayangan yang ditangkap 

oleh mata, mendengarkan bunyi lewat 

telinga, merasakan panas serta dingin 

lewat perabaan, membedakan bau dengan 

hidung, mengetahui aneka rasa lewat 

lidah. Terkhusus untuk perabaan dan 

aneka rasa, anak harus melakukannya lan 

gsung tidak cukup hanya dicotohkan saja 

oleh guru. Jadi menurut peneliti 

pelaksanaan pembelajaran di atas kurang 

tepat digunakan. 

 Berdasarkan fenomena di atas, guna 

menaikkan kemampuan sains anak, 

peneliti akan mengadakan penelitian 

penggunaan metode temuan terbimbing 

pada pembelajaran sains anak usia dini. 

Metode tersebut yakni model 

pembelajaran yang mengajak anak guna 

menjalankan kegiatan sendiri dengan 

bimbingan dari guru, alhasil anak bisa 

mendapatkan sebuah konsep sendiri. 

Peran guru selaku seorang pendidik 

cukuplah penting, guru selaku pengarah, 

pembimbing juga fasilitator yang 

membantu anak pada kegiatan bermain 

percobaan sederhana dalam pembelajaran 

sains. Oleh sebab itu, peneliti terdorong 

guna menjalankan penelitian kuantitatif 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode 

Temuan Terbimbing Terhadap 

Kemampuan Sains Anak Umur 5-6 tahun 

di Taman Kanak-kanak”. 

B. METODE PENELITIAN  

       Pendekatan iyang idipakai iuntuk 

ipenelitian iini iyakni ikuantitatif 

ieksperimen idengan imenggunakan 

imetode iquasi iexperimental idesign 

i(eksperimen isemu) idengan ipola 

iNonequivalent iControl iGroup iDesign. 

iPada idesain iNonequivalent iControl 

iGroup iDesign, idilakukan ipretest idan 

iposttest. iDesain ipenelitian iini 

imenggunakan idua ikelompok isampel 

iyang iakan idiberikan iperlakuan 

(treatment) berbeda pada setiap 

kelompok.  Populasi pada penelitian ini 

yakni semua siswa yang berada di TK 

Harapan Kami. Anak di TK Harapan 

Kami terdiri dari 2 Kelas yaitu Kelas B1 

10 orang serta Kelas B2 10 orang. Teknik 

penentuan sampel untuk penelitian ini 

yakni teknik purposive Sampling. Teknik 

Purposive Sampling yakni peneliti 

memilih sendiri sampel yang digunakan 

sebab terdapat pertimbangan tertentu 

(Sugiono, 2015). Berdasarkan pernyataan 

di atas, maka kelas yang bakal digunakan 

sampel untuk penelitian ini yakni 

kelompok B1 selaku kelas eksperimen 

serta kelas B2 selaku kelas kontrol. 

Teknik yang dipakai untuk pengumpulan 

data yakni dalam bentuk tes. Tes yang 

diberikan untuk penelitian ini terdapat 2  

yakni Pre-test serta Post-test. Tes yang 

diberikan saat pre-test berupa LKA  yang 

sama pada kelas eksperimen serta kontrol 

guna mengetahui kemampuan awal sains 

anak. Sedangkan nilai post-test diperoleh 

dari hasil pemberian perlakuan pada 

masing-masing kelas menggunakan 

teknik cheklis instrumen penelitian yang 

sudah divalidkan oleh dosen ahli materi. 

         Untuk iteknik ianalisis idata iyang 

idipakai iyakni iuji inormalitas 
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iKolmogorov-smirnov iguna imengetahui 

iapakah idata iberdistribusi inormal iatau 

itidak, ijuga iuji ihomogenitas 

imenggunakan iuji iLevene iStatistic i 

iuntuk imengetahui iapakah idata 

imempunyai ivarian iyang ihomogen 

iatau itidak, ikemudian idilakukan it-tes 

iuntuk imelihat iapakah iada ipengaruh 

imetode itemuan iterbimbing isaat 

isesudah idiberikan itreatment ikepada 

ikemampuan isains ianak iusia i5-6 

itahun ipada ikelas ieksperimen 

ikemudian idigunakan irumus icohen’s 

iuntuk imengetahui iberapa ibesaran 

ipengaruh iperlakuan iitu. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

          Data iyang ididapat idi ibawah iini 

iberasal idari ipre-test iserta ipost-test 

ipenelitian idalam ikelompok 

ieksperimen iserta ikelompok ikontrol 

imenggunakan i7 ibutir iinstrumen 

ipenelitian, idengan ikriteria ipenelitian 

isetiap iinstrumen iyakni iBerkembang 

isangat ibaik i(BSB), iBerkembang 

isesuai iharapan i(BSH), iMulai 

iberkembang i(MB), ijuga iBelum 

iberkembang i(BB). 

  

Tabel 1. hasil pre-test kelas eksperimen  

 

Interval 

Kelompok Eksperimen 

Frekuensi Kategori Persentase 

X > 20 1 BB 10% 

16 < X 

≤ 20 

3 MB 30% 

12 < X 

16 

4 BSH 40% 

X ≤ 12 2 BSB 20% 

Rata-rata 16,9 

 

 

 

Tabel 2. hasil pre-test kelas kontrol 

 

Interval 

Kelompok Eksperimen 

Frekuensi Kategori Persentase 

X > 20 1 BB 10% 

16 < X 

≤ 20 

3 MB 30% 

12 < X 

16 

6 BSH 60% 

X ≤ 12 - BSB 0% 

Rata-rata 16,3 

 

Pada itabel itersebut, ibisa idilihat 

ihasil ipre-test ikelas ieksperimen 

imendapatkan inilai irata-rata isebesar 

i16,9. iTerdapat isatu iorang iBB i(Belum 

iBerkembang), itiga iorang iMB i(Mulaii 

iBerkembang), iempat iorang iBSH 

i(Berkembang isesuai iHarapan), iserta 

idua iorang iBSB i(Berkembang iSangat 

iBaik). iSedangkan ihasil ipre-test ipada 

ikelas ikontrol imenghasilkan inilai irata-

rata isebesar i16,3.Terdapat isatu iorang 

iBB i(Belum iBerkembang), itiga iorang 

iMB i(Mulai iBerkembang), idan ienam 

iorang iBSH i(Berkembang isesuai 

iHarapan). i 

 

Tabel 3. hasil post-test kelas eksperimen  

 

Interval 

Kelompok Eksperimen 

Frekuensi Kategori Persentase 

X > 20 - BB 0% 

16 < X 

≤ 20 

- 

 

MB 0% 

12 < X 

16 

1 BSH 10% 

X ≤ 12 9 BSB 90% 

Rata-rata 24,0 

 

Tabel 4. hasil post-test kelas kontrol  

 

Interval 

Kelompok Eksperimen 

Frekuensi Kategori Persentase 

X > 20 - BB 0% 

16 < X 

≤ 20 

1 MB 10% 

12 < X 

16 

1 BSH 10% 

X ≤ 12 8 BSB 80% 

Rata-rata 22,3 

 

Pada itabel idi iatas, idapar idi 

ilihat ihasil ipost-test ikelas ieksperimen 

imemperoleh inilai irata-rata isebesar 

i24,0. iTerdapat isatu iorang iBSH 

i(Berkembang isesuai iHarapan) iserta 

isembilan iorang iBSB i(Berkembang 

iSangat iBaik). iSedangkan ihasil ipost-

test idi ikelas ikontrol imendapat inilai 

irata-rata isebesar i22,3.Terdapat isatu 
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iorang iMB i(Mulai iBerkembang), isatu 

iorang iBSH i(Berkembang isesuai 

iHarapan) iserta idelapan iorang iBSB 

i(Berkembang iSangat iBaik). 

 

        Berlandaskan tabel pre-test dan 

post-test tersebut, bisa dinyatakan jika 

terjadi kenaikan nilai pada perkembangan 

kognitif anak di masing-masing kelas, 

akan tetapi lebih tinggi kenaikan nilai 

pada kelas eksperimen menggunakan 

metode temuan terbimbing dari nilai pre-

test rerata 16,9 menjadi nilai post-test 

rerata 24,0. Sedangkan kelas kontrol 

dengan metode eksperimen memperoleh 

nilai pre-test rata-rata 16,3 menjadi nilai 

post-test rata-ratanya 22,3.  

        Guna bisa mengambil kesimpulan 

dari hasil penelitian, diadakan uji 

hipotesis dengan memakai uji t. Sebelum 

mengadakan uji t sebelumnya diadakan 

uji normalitas serta uji homogenitas 

kepada hasil penelitian. Data bersumber 

dari nilai pre-test kelas eksperimen serta 

kelas kontrol sebelum diberikan tindakan 

bagi setiap kelas. Uji normalitas diadakan 

guna menentukan apakah data dari dua 

kelompok berdistribusi normal atau tidak. 

Peneliti melakukan uji normalitas 

menggunakan bantuan SPSS.21 

melakukan uji One Sample Kolmogoriv-

Smirnov Test menggunakan derajat 

signifikan α = 0,05. Hasil perhitungan uji 

normalitas dapat dilihat pada hasil output 

dibawah ini: 

 

       Berdasarkan ihasil ioutput itersebut, 

ibisa idinyatakan ijika inilai iresidual idua 

ivariabel ibernilai i0,768 idiatas idari 

itaraf iSignifikasi i0,05. iJadi, ibisa 

idinyatakan ibila idata ihasil ipre-test 

ikelas ieksperimen iserta ikelas ikontrol 

iberdistribusi inormal. iKemudian iUji 

ihomogenitas idiadakan iguna 

imengetahui iapakah idata ikedua 

ikelompok imempunyai ivarian iyang 

isama iatau itidak. iPeneliti imelakukan 

iuji ihomogenitas idengan ibantuan 

iSPSS.21 imelakukan iuji iLevene 

iStatictic imenggunakan itaraf isignifikan 

iα i= i0,05. iHasil iperhitungan iuji 

ihomogenitas idapat idilihat ipada ihasil 

ioutput isebagai iberikut: 

 

 

       Berdasarkan hasil output tersebut, 

bisa dilihat jika nilai signifikasi dua 

variabel bernilai 0,113 diatas dari taraf 

signifikasi 0,05. Jadi, bisa dinyatakan jika 

hasil pre-test kelas eksperimen dari kelas 

kontrol mempunyai varian data yang 

homogen. Usai diadakan uji normalitas 

juga uji homogenitas, dinyatakan jika 

kedua kelas sampel berdistribusi normal 

serta memiliki varians data yang 

homogeny, maka bisa diteruskan dengan 

pengujian hipotesis dengan memakai 

teknik t-test dengan bantuan SPSS.21 

untuk membuktikan apakah ada pengaruh 

penerapan metode temuan terbimbing 

kepada kemampuan sains anak usia 5-6 

tahun di Taman Kanak-kanak dengan 

melakukan uji Statictic Parametric 

menggunakan pilihan Paired Samples 

Test karena data yang diuji berpasangan. 

Taraf signifikannya adalah 0,05. Hasil 

perhitungan uji hipotesis bisa dilihat 

dalam hasil output sebagai berikut: 
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         Berlandaskan hasil output tersebut bisa 

dinyatakan jika nilai signifikasi Paired 

Samples Test bernilai 0,000 itu artinya 

dibawah taraf signifikasi 0,05. Jadi, bisa 

dinyatakan jika adanya pengaruh metode 

temuan terbimbing pada pembelajaran sains 

kepada perkembangan kognitif anak umur 5-

6 tahun di Taman Kanak-kanak. Guna 

mengetahui besaran pengaruh dilakukan 

dengan menggunakan rumus Cohen’s. 

Sebelumnya hitung terlebih dahulu nilai 

standar deviasi dengan rumus sebagai 

berikut:  

Sgab = 

√
(    )      (    )     

      

      = √
                 

  
 

        = √
             

  
 

 = √
      

  
 

 = √        

 = 1,7968 

 = 1,79 

 

  d = 
       

    
 

             = 
   

    
 

 = 0,9  

       Berdasarkan hasil perhitungan di 

atas, bisa dinyatakan jika besarnya 

pengaruh penggunaan metode temuan 

terbimbing terhadap kemampuan sains 

anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-

kanak adalah sebesar 0,9 atau 82% 

termasuk ke dalam kategori kuat. 

 

D. SIMPULAN  

         Berlandaskan hasil penelitian serta 

pembahasan tersebut, hasil uji-t ada nilai 

sig (2-tailed) yakni 0,00 < 0,05 maka bisa 

dinyatakan jika adanya pengaruh metode 

temuan terbimbing kepada kemampuan 

sains anak usia 5-6 tahun di Taman 

Kanak-kanak.  
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